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PENCIPTAAN SKENOGRAFI PERTUNJUKAN DON QUIXOTE DE LA
MANCHA ADAPTASI DARI NOVEL PETUALANGAN DON QUIXOTE
KARYA MIGUEL DE CERVANTES

INTISARI

Skenografi merupakan komponen penting dalam pertunjukan teater karena
berperan mewujudkan ruang, waktu, dan suasana dari naskah ke dalam bentuk
pementasan. Tujuan utamanya adalah menyampaikan ide serta makna kepada
penonton melalui tampilan visual. Sebagai bentuk seni lintas disiplin, skenografi
melibatkan kerja kolaboratif antara sutradara, skenografer, desainer kostum, penata
cahaya, dan penata rias.

Karya ini berfokus pada perancangan skenografi untuk naskah Don Quixote
De La Mancha, yang merupakan adaptasi dari novel Petualangan Don Quixote
karya Miguel de Cervantes. Naskah ini mengangkat kisah petualangan Don Quixote
yang bercita-cita menjadi seorang ksatria di Spanyol, dengan latar yang didominasi
oleh unsur imajinatif tokoh utamanya. Pemilihan naskah ini didasarkan pada
kompleksitas dan kekayaan visual yang terkandung di dalamnya, yang dinilai
mampu membangkitkan daya imajinasi penonton. Perancangan skenografi ini
diwujudkan dengan pendekatan surealisme guna mendukung karakter visual yang
tidak realistik namun tetap komunikatif.

Proses kreatif melibatkan pembangunan struktur dua lantai berbentuk grid,
yang memungkinkan empat latar berbeda ditampilkan bersamaan tanpa pergantian
set, sehingga efisiensi waktu dan tenaga kerja dalam pertunjukan dapat tercapai.
Tujuan utama dari penciptaan ini adalah untuk memvisualisasikan gagasan visual
yang terkandung dalam naskah ke dalam bentuk visual panggung yang imajinatif,
menjadikan skenografi sebagai komponen utama dalam menghidupkan narasi dan
memperkuat pengalaman estetis penonton.

Kata kunci : Skenografi, surealisme, Don Quixote De La Mancha
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CREATING OF SCENOGRAPHY FOR THE PERFORMANCE OF DON
QUIXOTE DE LA MANCHA ADAPTED FROM THE NOVEL DON
QUIXOTE BY MIGUEL DE CERVANTES

ABSTRACT

Scenography is a vital component of theatrical performance, serving to
manifest space, time, and atmosphere from script to stage. Its primary function is to
convey ideas and meanings to the audience through visual representation. As an
interdisciplinary art form, scenography entails collaborative work among the
director, scenographer, costume designer, lighting designer, and makeup artist.

This creative work focuses on the scenographic design for the script Don
Quixote De La Mancha, an adaptation of Miguel de Cervantes novel Don Quixote.
The script narrates the adventures of Don Quixote, who aspires to become a knight
in Spain, and is set in a world largely shaped by the protagonist’s imagination. The
script was selected for its rich and complex visual potential, which is considered
capable of stimulating the audience’s imagination. The scenographic concept is
realized through a surrealist approach to support non-realistic yet communicative
visual characteristics.

The creative process involves the construction of a two story grid based
stage structure, enabling four distinct settings to be presented simultaneously
without changing sets. This approach enhances efficiency in terms of time and
manpower during the performance. The main objective of this creation is to
translate the visual ideas embedded in the script into imaginative stage visuals,
positioning scenography as a key element in bringing the narrative to life and
enriching the audiences aesthetic experience.

Keywords: Scenography, surrealism, Don Quixote De La Mancha
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Skenografi adalah bagaimana kita membicarakan tentang ruang,
menerjemahkan dan mengadaptasi ruang, menciptakan sugesti ruang dan
menghubungkan ruang dengan dramatik waktu (Pamela Howard, 2002: 1).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa skenografi dalam sebuah pementasan teater
berfungsi sebagai media visualisasi untuk menyampaikan unsur ruang, waktu dan
suasana dari hasil menganalisis naskah.

Pemilihan naskah juga menjadi bagian penting dalam penciptaan
skenografi. Oleh karena itu naskah Don Quixote De La Mancha dipilih menjadi
sumber penciptaan skenografi. Naskah ini diadaptasi dari novel Petualangan Don
Quixote karya Miguel De Cervantes, novel ini merupakan novel modern pertama
yang ada di dunia, hingga membuat banyak penulis di dunia mengidolakan Miguel
De Cervantes karena novel ini, novel ini juga mengupas hubungan antara perbedaan
kelas sosial dan harga diri seseorang, sebuah gagasan yang terbilang radikal pada
masanya. Naskah ini mempunyai isu tentang halusinasi yang dimana saat ini
dikenal dengan istilah “skizofrenia”, namun pada saat itu belum ada istilah ini
sehingga novel ini sangat menarik. Singkatnya, Petualangan Don Quixote
merupakan novel yang revolusioner, berperan sebagai cermin bagi masyarakat pada
zamannya. Pada tahun 2002, sebuah survei yang dilakukan oleh Norwegian Nobel
Institute melibatkan penulis dari 55 negara, dan mayoritas memilih Don Quixote

sebagai "karya fiksi terbaik yang pernah ditulis" (Nugroho, 2020). Selain itu, novel
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ini telah memberikan kontribusi signifikan terhadap bahasa dan budaya.

Naskah Don Quixote De La Mancha yang di adaptasi oleh Bunga Islammy
dan Krisna Tama dari novel Petualangan Don Quixote karya Miguel De Cervantes
ini berkisah mengenai sosok Alonso Quixano yang memiliki kecintaan pada kisah-
kisah kesatria. Quixano telah membaca begitu banyak kisah dongeng ksatria hingga
ia kehilangan akal dan mengidap halusinasi. Ia merasa menjadi seorang ksatria
berkuda seperti dalam kisah dongeng tersebut dan menganggap dirinya sebagai
seorang kesatria yang akan menyelamatkan seorang putri. Alonso Quixano juga
mengganti namanya menjadi Don Quixote de La Mancha. Don Quixote mengajak
seorang petani di desanya, yaitu Sancho Panza untuk menjadi pengawalnya dengan
janji akan memberikan sebuah pulau kepada Sancho Panza dan menjadikannya
seorang gubernur sebagai imbalan. Sancho Panza percaya dan menyetujui hal
tersebut karena ia sudah letih bekerja sebagai petani.

Kegilaan Don Quixote yang semakin meresahkan itu membuat teman-
teman dari Don Quixote berusaha untuk mengembalikan Don Quixote ke rumahnya
dan menyembuhkannya karena pertarungan bodoh yang dilakukan Don Quixote
membuat tubuhnya yang sudah tua semakin hancur. Seorang Bar-bar yang
merupakan teman Don Quixote mengutus anak buahnya untuk menyamar sebagai
seorang Kesatria Bulan dan menutup sebagian mukanya agar tidak dikenali.
Penyamaran itu dilakukan untuk mengalahkan Don Quixote sehingga ia mau
pulang dan tidak melanjutkan petualangannya lagi. Pertarungan itu dimenangkan
oleh anak buah orang Bar-bar dan mengharuskan Don Quixote pulang. Ketika

pulang, tubuh Don Quixote yang sudah tua dan penuh luka-luka itu membuatnya
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tidak berdaya. Semenjak Don Quixote pulang ke rumah, keadaannya semakin
memburuk hingga pada akhirnya ia meninggal dunia. Sebelum meninggal dunia
Don Quixote sadar dari kegilaannya itu, sehingga ia mati dalam keadaan yang baik
dan tidak terpengaruh buku-buku kesatria yang ia baca itu.

Berdasarkan sinopsis cerita di atas pencipta akan menghadirkan skenografi
yang merepresentasikan naskah sesuai dengan interpretasi pencipta terhadap
naskah. Pencipta akan menghadirkan imajinasi Alonso Quixano ke dalam
skenografi untuk merepresentasikan halusinasinya. sehingga skenografi yang
dihadirkan akan bergaya surealis. Surealisme dalam teater ini juga mempengaruhi
beberapa bentuk konvensi artistik teater yang menggabungkan dua elemen
simbolisme dan nonrealisme. Berdasarkan hal tersebut pencipta akan menciptakan
visual yang bergaya surealis dalam artian tidak nyata tetapi mempunyai simbol atau
makna. Simbol ini tentu saja akan merepresentasikan halusinasi seorang Alonso
Quixano. Beberapa hal yang akan dibuat oleh pencipta bersumber dari naskah dan
kebutuhan pertunjukan antara lain buku yang bersinar sebagai simbol ilmu
pengetahuan, salju yang berwarna merah muda sebagai simbol halusinasi Alonso
Quixano, kursi yang mempunyai kaki kuda, kincir angin yang berbentuk monster
dan karpet yang meleleh. Beberapa objek tersebut diciptakan untuk
merepresentasikan halusinasi seorang Don Quixote.

Skenografi dengan gaya surealis akan dibuat pencipta dengan konstruksi
grid atau kubus- kubus bertingkat untuk memisahkan antara latar yang satu dengan
latar lainnya. Pencipta memilih untuk memasukan semua latar kedalam satu

panggung karena pencipta ingin mencapai ke-efisienan dalam menggunakan

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



sumber daya manusia dan waktu, karena dengan menggunakan konstruksi ini
semua kebutuhan panggung saat pertunjukan berlangsung sudah tersedia di atas
panggung dan sedikitnya teknis set panggung pada saat pertunjukan berlangsung,
oleh karena itulah pencipta memilih desain konstruksi kubus yang ditumpuk.
B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan penciptaan
sebagai berikut:
Bagaimana menciptakan skenografi dalam pertunjukan Don Quixote De La
Mancha adaptasi dari novel Petualangan Don Quixote karya Miguel De Cervantes?
C. Tujuan Penciptaan

Sesuai dengan rumusan penciptaan yang telah dikemukakan, maka tujuan
dari penciptaan naskah drama ini adalah:
Menciptakan skenografi untuk pertunjukan Don Quixote De La Mancha adaptasi
dari novel Petualangan Don quixote karya Miguel De Cervantes.
D. Landasan Penciptaan
1. Sumber Penciptaan

Pertama, pencipta menggunakan pertunjukan Don Quixote yang dibuat oleh
Royal Shakespeare Company sebagai tinjauan karya terdahulu, pertunjukan ini
merupakan salah satu pertunjukan teater yang di adaptasi dari novel Don Quixote
karya Miguel De Cervantes. Royal Shakespeare Company menampilkan
pertunjukan ini untuk menghormati peringatan 400 tahun kematian Cervantes, dan
karya terkenal penulis aslinya diadaptasi di sini oleh penyair James Fenton. David

Threlfall, harus dikatakan, dengan sangat baik menggambarkan Don Quixote yang
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sedang marah, bahkan sedemikian rupa sehingga penonton mungkin
mempertanyakan apakah dia lebih sadar daripada dirinya sendiri. Sungguh
menyenangkan melihat panggung, yang terkadang menampilkan banyak hal biasa,
menjadi dunia yang jauh lebih menawan dan menakjubkan di mata orang lain

daripada dunia kita dan untuk Threlfall ini tentu patut dipuji. (James Queay, 2018).

Gambar 1 Pertunjukan Don Quixote Oleh Royal Shakespeare Company
(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=PW73A1w-wPI)

Pertunjukan ini menggunakan bentuk skenografi realis yang merupakan
bentuk nyata dari sudut pandang seorang Sancho Panza dan karakter lainnya.
Sehingga membuat penonton tidak dapat membayangkan apa yang sedang ada
dalam imajinasi Don Quixote, oleh karena itu pencipta akan menciptakan bentuk
skenografi surealis untuk mengajak penonton masuk ke dalam imajinasi seorang

Alonso Quixano atau Don Quixote.
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Tinjauan karya yang kedua adalah pertunjukan Den Kisot. Den Kisot adalah
pertunjukan teater boneka yang ditulis oleh Goenawan Mohammad dan disutradarai
oleh Endo Suanda berdasarkan cerita asli Don Quixote De La Mancha karya Miguel
De Cervantes. Pertunjukan ini menceritakan Kembali cerita Don Quixote dalam
bentuk teater boneka dan menggunakan pendukung latar dua dimensi yang sama
dengan bentuk bonekanya. Namun dalam pertunjukan ini latar masih digambarkan
dengan bentuk sederhana dan menghadirkan dua sudut pandang antara bentuk realis
dan imajinasi Don Quixote. maka dari itu pencipta memilih untuk menciptakan
skenografi yang nyata dengan skala panggung dan juga dari sudut pandang Don
Quixote untuk membawa penonton kedalam imajinasi Don Quixote atau Alonso

Quixano.

Gambar 2 Pertunjukan Teater Boneka Den Kisot Karya Goenawan Mohammad
(sumber : https://www.tempo.co/teroka/lakon-den-kisot-karya-goenawan-
mohamad-dipentaskan-lagi-di-bandung-277602)
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Selain Don Quixote yang dibuat oleh Royal Shakespeare Company dan Den
Kisot karya Goenawan Mohammad pencipta juga menggunakan beberapa karya
sebagai referensi yang fungsinya untuk memperkaya pembendaharan visual, karya

karya tersebut adalah lukisan The Persistence of Memory Karya Salvador Dali.

Gambar 3 Potret Lukisan Karya Salvador Dali Dengan Judul The
Persistence Of Memory
(Sumber : https://en.wikipedia.org/wiki/The Persistence of Memory)

The Persistence of Memory sebuah lukisan karya Salvador Dali yang dibuat
pada tahun 1931. The Persistence of Memory merupakan salah satu karya seni
paling ikonik dalam gerakan surealisme. Lukisan ini mempunyai unsur penggayaan
yang tak semestinya ada dikehidupan nyata, lalu terdapat juga simbol gurun dan
semut, sebuah gurun ialah suatu kawasan di mana kekosongan hayati (Muhyiddin,
2021). Dalam Hal ini, pencipta ingin menjadikan karya Salvador Dali sebagai
referensi bentuk visual surealis atau tidak nyata. Pencipta akan merepresentasikan
naskah Don Quixote De La Mancha adaptasi dari novel Petualangan Don Quixote

karya Miguel De Cervantes ke dalam bentuk skenografi yang surealis atau di
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stilisasi ke dalam bentuk yang tidak nyata. Hal tersebut bertujuan mengajak
penonton untuk masuk ke dalam imajinasi Alonso Quixano.

Selain lukisan karya Salvador Dali pencipta juga memilih Instalasi dari cetakan foto

dan patung karya Diokno Pasilan.

Gambar 4 Instalasi karya Diokno Pasilan pada pameran Art Singapore 2025 dari
galeri Drawing Room Manila
(Sumber: Sukron Makmun 2025)

Gambar nomor 4 merupakan karya Diokno Pasilan yang di pamerkan di Art
Singapore 2025 dari galeri Drawing Room Manila. Karya di atas memiliki bentuk
visual kubus yang ditumpuk. Pada beberapa kubus terdapat gambar sebuah rumah
atau bangunan. Pencipta melihat secara langsung karya tersebut yang kemudian
menjadi inspirasi pencipta untuk menciptakan skenografi dengan naskah Don
Quixote De La karya Miguel De Cervantes. Hal tersebut dikarenakan terdapat

beberapa latar berbeda dalam naskah Don Quixote De La Mancha dan dapat dibuat

dalam konstruksi skenografi yang berbentuk grid atau kubus bertumpuk yang
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memisahkan antara latar satu dengan latar lainnya.
2. Landasan Teori

Teori merupakan sebuah gagasan yang dijadikan acuan untuk memahami
sebuah persoalan. Teori memiliki konsep-konsep dasar yang membangun sekaligus
membedakan suatu teori dengan teori yang lain. Teori adalah alat yang berfungsi
mengarahkan dan membantu memahami objek dengan maksimal (Ratna, 2015, 8
hlm. 95). Penciptaan skenografi dengan naskah Don Quixote De La Mancha
adaptasi dari novel Petualangan Don Quixote karya Miguel De Cervantes
menggunakan teori surealisme.

Surealisme berkembang di Eropa dimulai pada tahun 1924. Aliran ini
didasarkan pada teori psikoanalisis yang dikemukakan oleh Sigmund Freud, bahwa
mimpi muncul dari alam bawah sadar manusia. Kemudian mimpi seringkali
membentuk suatu keadaan dunia yang berbeda sama sekali dengan realitas. Namun
dunia yang jauh dari realitas tersebut kemudian dieksplorasi oleh para pelukis
surealis seperti Salvador Dali (Sungkar, 2021). Para pelukis surealis menciptakan
lukisan yang dibuat berdasarkan pada imajinasi, halusinasi dan yang dialami dalam
mimpi kemudian menghasilkan citra lukisan fantasi yang digabungkan dengan
tidak serasi (Kurniadewi, 2020).

Surealisme memiliki dua tendensi yaitu : Satu surealisme ekspresif, di mana
seniman mengalami semacam kondisi tidak sadar, kemudian melahirkan simbol-
simbol dan bentuk-bentuk dari pembendaharaannya terdahulu atau empiris. Dua
Surealieme murni (surealisme fotografik), di mana seniman menggunakan teknik

akademik untuk menciptakan ilusi yang tampak absurd (Mikke Susanto, 2011).
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Teori surealisme akan digunakan dalam Penciptaan skenografi pertunjukan
naskah Don Quixote De La Mancha. dengan menghadirkan simbol-simbol yang
terkait dengan psikologi Freudian dan menempatkan objek-objek yang di stilisasi
ke dalam suasana yang tidak nyata atau tidak dapat dijelaskan (Carlson & Shafer,
1990). Benda-benda yang tidak ada di dunia nyata akan diciptakan untuk
merepresentasikan halusinasi seorang Alonso Quixano seperti buku bersinar, kuda
yang dua dimensi, salju yang merah muda, kursi yang memiliki kaki kuda dan
karpet yang meleleh.

E. Metode Penciptaan

Metode penciptaan merupakan cara menciptakan sesuatu untuk
mendapatkan hasil karya dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode adalah cara
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012).
Penciptaan skenografi Naskah Don Quixote De La Mancha yang di adaptasi oleh
Bunga Islammy dan Krisna Tama dari novel Petualangan Don Quixote Karya
Miguel De Cervantes menggunakan metode sebagai berikut:

1. Pemilihan Naskah Drama

Pemilihan naskah drama, sebagaimana dijelaskan dalam Bab 1, menjadi
bagian yang sangat penting karena dari sinilah sebuah pertunjukan bermula, yang
kemudian mempengaruhi seseorang atau kelompok untuk menciptakan sebuah
karya pertunjukan. Dalam hal ini, pencipta memilih naskah Don Quixote De La
Mancha yang diadaptasi oleh Bunga Islammy dan Krisna Tama dari novel
Petualangan Don Quixote karya Miguel De Cervantes. Pencipta memilih naskah

ini karena luasnya imajinasi Miguel De Cervantes, yang menciptakan karakter
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utama bernama Alonso Quixano, seorang pria yang mengalami halusinasi terhadap
ruang dan waktu. Hal ini mendukung pencipta untuk menciptakan sebuah
skenografi yang mempunyai visual surealis.
2. Analisis Naskah

Penciptaan skenografi dalam pertunjukan naskah Don Quixote De La
Mancha, yang diadaptasi oleh Bunga Islammy dan Krisna Tama dari novel
Petualangan Don Quixote karya Miguel De Cervantes, menggunakan metode
analisis yang dijelaskan dalam Bab 2, yaitu teori analisis struktur dan tekstur dari
George R. Kernodle. Kernodle dalam (Dewojati, 2010) menyatakan bahwa struktur
dalam drama meliputi plot, karakter, dan tema, sedangkan tekstur drama mencakup
dialog, mood, dan spectacle. Analisis ini digunakan oleh pencipta untuk memahami
data dan informasi dari naskah Don Quixote De La Mancha yang telah diadaptasi
tersebut.
3. Menentukan Konsep Skenografi

Setelah memahami naskah secara menyeluruh, pencipta kemudian
menyusun konsep penciptaan skenografi. Penyusunan konsep ini, sebagaimana
dijelaskan dalam Bab 2, sangat penting agar dalam proses berkarya, pencipta
memiliki gambaran yang jelas mengenai elemen-elemen apa saja yang akan
dihadirkan di atas panggung. Dengan demikian, pencipta dapat menentukan secara
tepat apa saja yang perlu dibuat untuk mendukung pertunjukan dari aspek
skenografi.
4. Membuat Sketsa atau Gambar Desain

Sketsa atau gambar desain, sebagaimana dijelaskan dalam Bab 2,

11
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merupakan langkah selanjutnya setelah konsep yang akan digunakan dalam
penciptaan skenografi. Sketsa atau gambar desain ini dapat berupa dua dimensi
maupun tiga dimensi. Pada tahap inilah proses pencipta menuangkan interpretasi
dan imajinasinya ke dalam bentuk visual, yang memberikan gambaran awal
mengenai seperti apa desain skenografi yang akan dihadirkan.
5. Pemilihan Bahan dan Alat

Pemilihan bahan, sebagaimana dijelaskan dalam Bab 3, merupakan proses
untuk menentukan bahan dan alat yang paling sesuai dalam pembuatan sebuah
skenografi. Bahan yang dipilih sebaiknya merupakan bahan-bahandan alat yang
efisien dan efektif, serta tetap mengacu pada rancangan biaya yang telah ditentukan
sebelumnya.
6. Proses Penciptaan Setting dan Set Properti

Proses penciptaan, sebagaimana dijelaskan dalam Bab 3, merupakan
perwujudan dari sketsa menjadi bentuk berukuran skala sebenarnya di atas
panggung. Proses ini dilakukan berdasarkan sketsa yang telah dibuat sebelumnya
dengan menggunakan bahan-bahan dan alat yang sudah ditentukan.
7. Penyelesaian

Tahap ini, yang dijelaskan dalam Bab 3 sebagai bagian dari metode
pencipta, menjadi tahap akhir di mana seluruh hasil analisis, perumusan konsep,
telah diselesaikan dan menghasilkan bentuk final dari penciptaan skenografi. Pada
tahap ini pula dilakukan sentuhan akhir seperti pewarnaan, pemberian motif, dan

penambahan tekstur guna menyempurnakan objek yang akan dihadirkan di atas

panggung.
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8. Perwujudan

Tahap perwujudan, sebagaimana dijelaskan pada Bab 3, menjadi tahap di
mana setting dan set properti yang sudah diciptakan akan didirikan di atas
panggung. Tahap ini merupakan tahap paling akhir dari sebuah proses penciptaan
skenografi, dan pada tahap inilah bentuk akhir yang akan dilihat oleh penonton
mulai tampak secara nyata.

Metode penciptaan ini dirancang oleh pencipta agar dapat menjadi panduan
dalam proses penciptaan yang akan dilakukan. Berikut merupakan metode

penciptaan yang digambarkan dalam bentuk bagan ciptaan.

Gambar 5 Bagan Penciptaan
(Sumber : Sukron Makmun 2025)
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F. Sistematika Penulisan

Susunan laporan penulisan Penciptaan Tata Tanggung Pertunjukan Don
Quixote De La Mancha adaptasi dari novel Petualangan Don Quixote karya Miguel
De Cervantes diuraikan sebagai berikut:
1. BAB I Pendahuluan membahas tentang latar belakang penciptaan, rumusan
masalah, tujuan penciptaan, landasan penciptaan, landasan teori, metode penciptaan
dan sistematika penulisan.
2. BAB 1II Berisi konsep dan rancangan penciptaan skenografi, yang mencakup,
yakni: tema, alur, latar, penokohan, serta konsep penciptaan skenografi, dan
rancangan skenografi.
3. BAB III Proses penciptaan skenografi yang terdiri dari proses membuat sketsa
dan memilah bahan, hasil penciptaan dalam pementasan, dan distribusi karya.
4. BAB 1V Kesimpulan dan saran. Kesimpulan dan saran memuat rangkuman
bahasan yang sudah dijelaskan dan diuraikan secara detail pada ketiga bab

sebelumnya.
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